Pada materi sebelumnya, kalian telah mempelajari bahwa reaksi kimia terjadi apabila partikel-partikel pereaksi

mengalami tumbukan efektif. Tumbukan efektif hanya dapat terjadi jika partikel memiliki energi yang cukup
untuk melampaui energi aktivasi dan orientasi tumbukan yang tepat. Semakin banyak tumbukan efektif yang

terjadi setiap detik, semakin cepat laju reaksi berlangsung.

Ayo Ingat Kembali!
Lengkapilah tabel berikut!

Pernyataan Benar Salah

Reaksi kimia terjadi karena

adanya tumbukan efektif. D D

Semua tumbukan

antarpartikel menghasilkan D E]
reaksi kimia.

Tumbukan efektif

memerlukan energi yang
cukup untuk melampaui
energi aktivasi. |

Jawablah pertanyaan berikut!

1. Apa yang dimaksud dengan tumbukan efektif?

2. Menurut kalian bagaimana cara memperbanyak jumlah tumbukan efektif agar laju reaksi menjadi lebih cepat?




-

Perhatikan gambar api unggun berikut!

Ketika membuat api unggun, seeorang memotong batang
kayu menjadi beberapa bagian yang lebih kecil agar api
lebih cepat menyala. Setelah api cukup besar, barulah

kayu yang berukuran lebih besar ditambahkan.

Gambar 9. Api unggun
Sumber: Ramli dkk. (2022, him. 172)

1. Mengapa kayu yang dipotong kecil lebih mudah terbakar daripada kayu utuh?

2. Menurut kalian, faktor apa yang menyebabkan proses pembakaran berlangsung lebih cepat?

KAITKAN DENGAN KEHIDUPAN
SEHARI-HARI

&;| -+ Kayu dipotong menjadi bagian yang lebih kecil bukan hanya
agar mudah disusun. Ukuran kayu juga berkaitan dengan -
bagaimana suatu reaksi berlangsung. Fenomena ini dapat \ __;";
membantu kita memahami salah satu faktor yang I ¢ f

memengaruhi laju reaksi.




Tahap Memahami

faktor yang memengaruhi Laju Reaksi

Proses berlangsungnya reaksi kimia dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut memengaruhi
frekuensi tumbukan dan jumlah tumbukan efektif antarpartikel pereaksi. Semakin sering terjadi tumbukan efektif,
semakin cepat laju reaksi berlangsung. Sebaliknya, jika tumbukan efektif yang terjadi sedikit, maka laju reaksi
akan berlangsung lebih lambat. Faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi antara lain konsentrasi, luas

permukaan, suhu, dan katalisator. m

Setelah menyaksikan video tersebut, amati

perbedaan yang terjadi pada kedua
percobaan. Perhatikan perubahan yang
terjadi selama reaksi berlangsung, kemudian

jawablah pertanyaan berikut.

1. Reaksi yang berlangsung lebih cepat terjadi pada larutan yang memiliki konsentrasi

v

2. Mengapa larutan dengan konsentrasi tersebut bereaksi lebih cepat?

e »
o N
Konsentrasi memengaruhi laju reaksi, karena ° .
banyaknya partikel memungkinkan lebih o o ﬁ 'O @ i
banyak tumbukan, dan itu membuka peluang o 053 ol ' .
semakin banyak tumbukan efektif yang : @ o “ 0 ‘%,Tummm
menghasilkan  perubahan. Semakin  besar o o o ‘ ® @
konsentrasi zat-zat yang bereksi (pereaksi), 0
. . Konsentrasi rendah Konsentrasi tinggi
maka reaksi dapat berlangsung semakin cepat.

Gambar 10. Faktor konsentrasi terhadap laju reaksi
Sumber: Mawarnis (2021, hlm. 124)

N >

Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah pembakaran kayu. Ketersediaan oksigen yang lebih tinggi dapat
meningkatkan laju pembakaran kayu.




Tahap Memahami Faktor-faktor yang memengaruhi Laju Reaksi

4 = 4 &

Setelah menyaksikan video tersebut, amati

perbedaan yang terjadi pada kedua percobaan.
° . / Perhatikan bentuk atau ukuran zat padat yang
digunakan serta perubahan yang fterjadi

sclama  reaksi  berlangsung, kemudian

jawablah pertanyaan berikut.

1.Bentuk zat padat yang bereaksi lebih cepat berdasarkan video adalah...

v

2. Jelaskan hubungan antara ukuran kubus dengan luas permukaan dan laju reaksi berdasarkan video!

\ y
f -
Pengaruh luas permukaan sentuh terkait 9 ® °° o Rt
dengan mudah atau tidaknya partikel-partikel Dﬁﬁ [ g ‘ d0
pereaksi untuk bertemu. Apabila luas o o B’ ol @ ;i“"‘h:,’f:.iuam
permukaan sentuh bertambah, maka partikel- _ ] Q st
partikel lebih mudah bertemu sehingga jumlah @ Poo |Poa b 4]
tumbukan efektif akan meningkat, sehingga Luas permukaan sentuh |  Luas permukaan sentuh
. . ) bertambah berkurang
laju reaksi juga meningkat

Gambar 11. Faktor luas permukaan terhadap laju reaksi

Sumber: Mawarnis (2021, him. 123)
. _J

Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah saat membuat api unggun. Kayu biasanya dibelah menjadi
potongan-potongan yang lebih kecil agar lebih mudah terbakar. Kayu yang telah dibelah memiliki luas
permukaan yang lebih besar sehingga lebih banyak bagian kayu yang bersentuhan dengan oksigen. Akibatnya,
frekuensi tumbukan efektif meningkat dan pembakaran berlangsung lebih cepat dibandingkan kayu yang
masih utuh.




Tahap Memahami Faktor-faktor yang memengnruhi Lﬂjl.l Reaksi

4 N 7 1
Setelah menyaksikan video tersebut, amati

perbedaan yang terjadi pada kedua percobaan.

Perhatikan suhu vang digunakan serta

o
[ W perubahan yang terjadi selama reaksi
D berlangsung, kemudian jawablah pertanyaan
W berikut.
\ > - w
i )

1. Larutan yang bereaksi lebih cepat terdapat pada suhu....

h'd

2.Mengapa larutan pada suhu tersebut bereaksi lebih cepat?

\ y
7 n
Ketika suhu dinaikkan, energi kinetik rata-rata Q Q @ ¢

partikel meningkat schingga semakin banyak o % g o o %
partikel yang memiliki energi sama dengan -%Q : Q Q ° Q beaa]
atau lebih besar daripada energi aktivasi. Ty O o =l
Akibatnya,  jumlah  tumbukan  efektif ol @9 o

Suhu tinggi Suhu rendah

bertambah dan laju reaksi meningkat.
Gambar 12. Faktor suhu terhadap laju reaksi
Sumber: Mawarnis (2021, him. 126)

Contoh penerapannya dalam kehidupan yaitu, menggoreng kentang menggunakan minyak panas lebih cepat
dibandingkan dengan merebus kentang dalam air, karena minyak panas memiliki suhu yang tinggi sehingga
mempercepat laju reaksi.




Tahap Memahami Faktor-faktor yung-'memengﬂruhi Lﬂju Reaksi

Katalisator

Setelah menyaksikan video tersebut, amati
perbedaan yang terjadi pada kedua percobaan,

kemudian jawablah pertanyaan berikut.

1.Reaksi berlangsung lebih cepat setelah ...
v

2. Berdasarkan video, bagaimana pengaruh katalis terhadap laju reaksi?

r

Katalisator adalah zat yang ditambahkan ke dalam suatu reaksi dengan tujuan meningkatkan kecepatan
reaksi. Katalisator mempercepat reaksi dengan cara memberi jalan lain (alternatif reaksi) dan mempunyai
energi aktivasi lebih rendah.

\

Peran katalis di dalam laju reaksi terkait energi aktivasi. Energi aktivasi adalah energi minimal yang harus
dimiliki atau diberikan kepada partikel agar tumbukannya dapat menghasilkan reaksi. Katalis yang digunakan
untuk mempercepat reaksi memberikan suatu mekanisme reaksi alternatif dengan nilai Ea yang lebih rendah
dibandingkan Ea reaksi tanpa katalis. Dengan Ea yang lebih rendah, maka lebih banyak partikel yang
memiliki cukup energi kinetik yang cukup untuk mengatasi halangan Ea yang rendah ini. Hal ini
menyebabkan jumlah tumbukan efektif akan bertambah, sehingga laju reaksi juga akan meningkat.




Tahap Mengaplikasi | @ Praktikum Sederhana Faktor-Faktor
yang Memengaruhi Laju Reaksi

Percobaan 1 Tujuan: Mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi.
Pengaruh konsentrasi

/_[ Alat dan Bahan /_[ Langkah Kerja ]_\ ‘

1. 2 gelas bening 1. Gelas A diisi 50 mL cuka murni.
2. Cuka 5% 2. Gelas B diisi campuran 25 mL cuka l
3. Air dan 25 mL air
4.Soda kue 3. Masukkan 1 sendok teh soda kue ke
% Sundok masing-masing gelas secara bersamaan.
4. Amati banyaknya gelembung dan
kecepatan reaksi
- > N
4 | Pertanyaan analisis )

1. Gelas manakah yang menghasilkan gelembung lebih cepat?

2.Mengapa konsentrasi memengaruhi laju reaksi?

Percobaan 2

Pengaruh Luas Permukaan Tujuan: Mengetahui pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi.

/[ Alat dan Bahan l /—[ Langkah Kerja }_\

1. Masukkan satu tablet utuh ke gelas A

1. 2 tablet effervescent

2.2 gelas berisi air 2. Hancurkan tablet kedua, lalu masukkan ke gelas B

3. Amati waktu hingga tablet habis bereaksi




Praktikum Sederhana Faktor-Faktor
yang Memengaruhi Laju Reaksi ? m
AN
- -
-

Tahap Mengaplikasi

( P i 1
ertanyaan analisis
4 \ 2 J
1. Tablet mana yang lebih cepat habis bereaksi?
2.Mengapa bentuk serbuk bereaksi lebih cepat?
\ 7
{ P:E;':?Eahasr:ﬂam J Tujuan: Mengetahui pengaruh suhu terhadap laju reaksi. ?
1 Alat dan Bahan ™ /{ Langkah Kerja ]-\
|
L. 3 gelas 1. Isi masing-masing gelas dengan volume

2. Air dingin
air yang sama

3. Air suhu ruang
2. Masukkan satu tablet effervescent ke

4. Air hangat

setiap gelas secara bersamaan |

5.3 tablet effervescent |
3. Amati waktu reaksi

" P A Y,

r i |

( | Pertanyaan analisis : .

1. Pada suhu berapakah reaksi berlangsung paling cepat?

2. Mengapa suhu memengarubhi laju reaksi?




Tahap Mengaplikasi Praktikum Sederhana Faktor-Faktor
yang Memengaruhi Laju Reaksi

[ Percobaan 4

Petipatul katalis } Tujuan: Mengetahui pengaruh katalis terhadap laju reaksi. ]

/[ Alat dan Bahan J\ /[ Langkah Kerja ]\

|. Larutan hidrogen peroksida (H-0) |. Tuangkan H20, dengan volume yang
konsentrasi rendah sama ke dalam dua gelas

2.Ragi instan 2. Tambahkan sedikit ragi ke gelas A,

3.2 gelas plastik sedangkan gelas B tidak diberi ragi.

3. Amati terbentuknya gelembung pada

kedua gelas

)

Pertanyaan analisis ] =

1. Gelas manakah yang menghasilkan gelembung lebih cepat?

2. Apa fungsi ragi pada percobaan tersebut?




Tahap Merefleksi

Setelah mempelajari materi dan melakukan praktikum, jawablah pertanyaan berikut.

Apa kesimpulan yang kalian peroleh tentang faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi
berdasarkan hasil praktikum?

o Faktor manakah yang menurutmu paling mudah dipahami? Jelaskan alasannya.

e Sebutkan satu contoh penerapan faktor-faktor laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari.

o Bagaimana tingkat pemahaman kalian terhadap materi faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi?

D Sangat Paham

D Paham
D Cukup paham

D Masih perlu belajar

il . INGAT!
= Konsentrasi * Luas permukaan « Suhu * Katalis
: Faktor-faktor tersebut memengaruhi tumbukan
— efektif dan menentukan cepat atau lambatnya suatu

reaksi.
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== FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
% UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA

Semoga E-LKPD ini menemani langkahmu
dalam memahami laju reaksi dengan cara yang lebih bermakna,

menumbuhkan rasa ingin tahu, dan menguatkan semangat belajar.
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